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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bukti empiris dari pengaruh 

penerapan ACGS terhadap profitabilitas perusahaan. Variabel 

independen yang digunakan yakni Rights of Shareholders, Equitable 

Treatment of Shareholders, Role of Shareholders, Disclosure and 

Transparancy, dan Responbilites of the Board. Pengukuran ACGS 

didasarkan pada metode pengukuran yang digunakan menggunakan 

metode purposive sampling dengan sampel perusahaan terbuka yang 

menerapkan ACGS di Indonesia kemudian diukur oleh kriteria yang 

diatur oleh ACMF. Data bersumber pada laporan ACGS dan laporan 

tahunan. Hasil dari penelitian ini menyatakan bagwa right of shareholder 

berpengaruh positif dikarenakan perusahaan mampu melindungi hak 

pemegang saham dalam berpartisipasi secara efektif pada rapat umum 

pemegan. Selanjutnya equitable treatment of shareholders, role of 

shareholders, disclosure and transparancy, dan responbilites of the board 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 

 

This research aims to determine empirical evidence of the effect of 

implementing ACGS on company profitability. The independent 

variables used are the Rights of Shareholders, Equitable Treatment of 

Shareholders, Role of Shareholders, Disclosure and Transparency, and 

Responsibilities of the Board. ACGS measurements are based on a 

measurement method used using a purposive sampling method with a 

sample of public companies that implement ACGS in Indonesia and then 

measured by the criteria regulated by the ACMF. Data comes from 

ACGS reports and annual reports. The results of this research state that 

the rights of shareholders have a positive effect because the company 

can protect the rights of shareholders in participating effectively in 

general meetings of shareholders. Furthermore, the equitable treatment 

of shareholders, the role of shareholders, disclosure and transparency, 

and responsiveness of the board do not have a significant effect on the 

company. 
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PENDAHULUAN 

Dalam teori agensi dijelaskan bahwa terdapat hubungan kerja antara pemegang saham dan 

manajemen perusahaan. Teori ini mengemukakan bahwa nilai perusahaan tidak bisa 

dimaksimalkan apabila insentif yang tepat atau pemantauan yang memadai tidak cukup  efektik  

untuk menahan manajer  perusahaan  dari  menggunakan  kebijaksanaan  untuk 

mengoptimalkan  keuntungan (Kurniadi & Wardoyo, 2022). Manajemen memiliki tanggung 

jawab dalam menjaga kinerja perusahaan dan wajib memberikan informasi kinerja keuangan 

perusahaan dalam bentuk laporan keuangan yang kredibilitas untuk dilaporkan terhadap 

pemodal. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya asimetri informasi antara pemodal dan 

manajemen, dimana manajemen memiliki resiko untuk melakukan penyimpangan dalam 

melaporkan laporan tahunan apabila kinerja yang dilakukan tidak dapat memenuhi harapan 

pemodal (Tangngisalu & Jumady, 2020). Menurut Organization for Economic Corporation and 

Development, corporate governance merupakan sebuah elemen kunci dalam meningkatkan 

efisiensi dan pertumbuhan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor. 

Dalam mengurangi ketimpangan informasi pemodal dan manajemen perusahaan perlu 

melakukan penilaian atas kinerja keuangan perusahaan dari sistem penerapan tata kelola 

perusahaan yang baik dengan lebih transparan (Swarte et al., 2020).  Otoritas Jasa Keuangan 

memiliki kewajiban dalam mengatur tata kelola perusahaan, hal ini telah diatur dalam peraturan 

perundang-undangan yang tertuang dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 

21/POJK.04/2015 tentang penerapan pedoman tata kelola perusahaan terbuka (OJK, 2015). 

Peningkatan penerapan tata kelola perusahaan oleh perusahaan terbuka di Indonesia juga sangat 

diperlukan dalam peningkatkan kerjasama ekonomi di lingkup ASEAN.   

ASEAN Corporate Governance Scorecard (ACGS) dapat menjadi suatu solusi yang dapat 

digunakan untuk membantu perusahaan dalam melaksanakan GCG dan meningkatkan 

transparansi informasi kinerja perusahaan. Dalam penelitian yang dilakukan Husnaint & Basuki 

(2020) menyatakan bahwa ACGS meminimalkan asimetri informasi antara perusahaan dan 

pemangku kepentingan sehingga mempengaruhi keberlanjutan laporan dan nilai perusahaan. 

Selain itu penelitian dilakukan Simamora (2020) menyatakan ACGS memiliki fungsi 

perlindungan pemegang saham, peningkatan pemantauan, dan transparansi, mendukung 

peningkatan nilai perusahaan. 

RSM Indonesia (2020) yang diwakili oleh Angela Simatupang selaku Head of Consulting 

menyatakan bahwa ACGS diberlakukan untuk menambah tingkat kepercayaan investor kepada 

perusahaan publik di kawasan ASEAN. Selain itu, tujuan lain dari penggunaan ACGS adalah 

agar kualitas tata kelola perusahaan terbuka di ASEAN semakin baik. Indonesia menempati 

peringkat 5 dalam penerapan ACGS pada tahun 2019. Perusahaan terbuka Indonesia yang telah 

mampu menerapkan ACGS dengan baik apakah berbanding lurus dengan pendapatan 

profitabilitas perushaan yang baik pula sehingga hal ini menjadi fokus dalam penelitian ini.  

Teori agensi memiliki keterkaitan erat dengan ACGS hal ini dikarenakan untuk 

mengurangi resiko agensi yang terjadi. Asimeteri infromasi merupakan permaslahan yang 

muncul diantara pemegang saham dan manajer perusahaan sehingga hal ini harus dapat 

diantipasi dengan penerapan praktik tata kelola yang baik.  

Berdasarkan latar belakang yang peneliti berikan, serta mengingat pentingnya penerapan 

tata kelola perusahaan ACGS penelitian ini bertujuan menemukan bukti empiris mengenai 

pengaruh ACGS terhadap profitabilitas sebagai variabel dependen dengan variabel independen 

Rights of Shareholders, Equitable Treatment of Shareholders, Role of Shareholders, Disclosure 

and Transparancy Responbilites of the Board berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

perusahaan.  

Peneliti menemukan bahwa terdapat perbedaan hasil antara penelitian terdahulu, dimana 

pada penelitian Husnaint & Basuki (2020) menyatakan bahwa penerapan ACGS tidak 

berpengaruh pada laporan keberlanjutan dan merupakan  kabar buruk bagi investor. Dalam 
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penelitian yang dilakukan  Rista Bintara (2020) menyatakan tidak ada pengaruhnya ACGS 

terhadap manajemen laba sehingga dikatakan semakin tinggi skor ACGS  maka tidak 

berpengaruh pada manajemen laba yang semakin tinggi.  

Namun dalam penelitian dilakukan Simamora (2020) menyatakan bahwa nilai skor 

perusahaan yang menerapkan ACGS dapat meningkatkan profitabiltias dikarenakan 

meningkatnya manajemen perusahaan serta  penelitian yang dilakukan oleh Chairunesia & 

Bintara (2019)  menyatakan bahwa ACGS dapat mempengaruhi nilai profit perusahaan. Dari 

hasil penelitian terdahulu terdapar perbedaan hasil yang tidak koheren oleh karena itu peneliti 

melakukan penelitian untuk mencari kebenaran dan menambahkan variabel baru yang 

mendukung penerapan ACGS. Penelitian terdahulu juga memiliki keterbatasan yaitu hanya 

menggunakan salah satu variabel dalam ACGS sehingga penelitian ini akan menggunakan 

indikator ACGS secara keseluruhan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah disebutkan di atas, peneliti ingin 

mengembangkan variabel-variabel independen tersebut untuk di korelasikan dengan variabel 

dependennya serta memperbarui aturan dalam penerapan tata kelola perusahaan yang baik 

dengan standar ACGS. Dengan penelitian ini diharapkan mendapatkan hasil yang bermanfaat 

dalam mengetahui hubungan penerapan ACGS terhadap profitabilitas perusahaan. Selain itu 

juga diharapkan dapat menjadi rekomendasi perabaikan praktik tata kelola bagi perusahaan 

terbuka di Indonesia sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian jenis kuantitatif dengan alat statistik dalam 

mengolah data penelitian (Creswell, J. W,.& Clark, 2007). Penelitian ini menggunakan metode 

eksplanatori. Berdasarkan sifatnya tersebut penelitian ini bertujuan untuk menguji variabel 

independen, yakni Rights of Shareholders, Equitable Treatment of Shareholders, Role of 

Shareholders, Disclosure and Transparancy, Responbilites of the Board dengan variabel 

depnden yakni profitabilitas. Dalam penerapan ACGS pada perusahaan terbuka Indonesia 

apakah berpengaruh positif atau negatif terhadap profitabilitas yang dibahas dalam penelitian 

ini.  

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang menerapkan penerapan 

tata kelola perusahaan ACGS tahun 2021. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. Menurut (Sekaran, U.,& Bougie, 2017) Purposive 

sampling adalah metode pengambilan sampel dimana jumlah sampel yang digunakan dibatasi 

berdasarkan kriteria yang ditentukan. Kriteria yang harus dipenuhi untuk menentukan sampel 

penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1) Perusahaan-perusahaan terbuka Indonesia yang menerapkan tata kelola perusahaan 

ACGS dan mempublikasikan laporan ACGS melalui website resmi perusahaan. 

2) Perusahaan-perusahaan terbuka Indonesia yang menyajikan laporan tahunan 2021 dan 

mempublikasikan melalui website resmi perusahaan. 

Berdasarkan proses pemilihan data dapat didapatkan sampel 30 perusahaan untuk tahun 2021, 

sehingga observasinya berjumlah 30. 

 

Data Penelitian  

Dalam penelitian ini berupa data kuantitatif, data kuantitatif adalah data yang berbentuk 

angka atau data yang dapat diukur dalam suatu skala numerik (angka), penelitian dilakukan 

melalui pengumpulan data sekunder perusahaan terbuka Indonesia yang menerapkan ACGS 

dari media cetak, website, ACMF, dan Bursa Efek Indonesia (BEI). Data sekunder yang 

diperoleh dari media cetak, website perushaan, ACMF, dan Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 
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memadai dalam memberikan informasi yang diperlukan oleh penulis. Sumber data penelitian 

ini adalah laporan penerapan ACGS 2021 melalui website perusahaan dan laporan keuangan 

tahunan yang sudah diaudit selama periode 2021 yang diperoleh melalui website resmi 

perusahaan. Kemudian dalam proses pengolahan data ditemukan data yang sudah siap diteliti 

dengan penilaian dari auditor independen pada laporan praktik tata kelola perusahaan yang 

tertulis pada website perusahaan serta terdapat laporan praktik tata kelola yang belum dinilai 

sehingga perlu dilakukan penilaian oleh peneliti untuk mendapatkan nilai ACGS. 

 

Metode Analisa data  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik, dan analisis regresi berganda. Analisis deskriptif untuk menjelaskan profil 

variabel, uji asumsi klasik digunakan untuk untuk mengetahui seberapa berpengaruh penerapan 

tata kelola perusahaan dimensi ACGS dengan profitabilitas perusahaan, dan analisis regresi 

berganda untuk melakukan prediksi dan mempelajari pengaruh antara variabel independen dan 

variabel dependen.  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t untuk menguji pengaruh. Sebelum melakukan 

uji pengaruh dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu sebagai dasar analisis regresi berganda 

untuk mengetahui apakah data sudah layak untuk diuji.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil penelitian ini telah memenuhi hasil uji asumsi klasik secara keseluruhan. Data penelitian 

ini memenuhi uji normalitas koglomirnov dengani nilai sig 0,2 yang berarti data terdistribusi 

normal. Grafik heteroskedastisitas juga menunjukkan data tersebar secara acak dan tidak 

membentuk pola yang jelas di atas maupun di bawah garis horizontal angka nol, menandakan 

tidak terdapat heteroskedastisitas pada persamaan regresi, sehingga model regresi dapat 

digunakan untuk prediksi. Selain itu, hasil uji menunjukkan nilai VIF yang lebih kecil dari 10 

untuk semua variabel independen, menandakan tidak adanya multikolinearitas antara variabel 

independen. Nilai run test yang ditemukan sebesar 0.853 yang berarti tidak terdapat masalah 

autokorelasi. 

Tabel 1. Hasil Uji T 

Hasil Uji t 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.3, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1) Variabel Rights of Shareholder memiliki hasil t-hitung sebesar 2,309, sedangkan ttabel pada 

tingkat signifikansi 0,05 dan observasi pada sampel berjumlah 30 yaitu memiliki nilai 

sebesar 1,708, maka thitung lebih besar daripada ttabel (1,708<2,309) dan nilai sig.>α 

(0,05>0,03). Dengan demikian, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini artinya variabel 

Rights of Sharehold berpengaruh positif terhadap Profitabilitas. 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

 

  
B 

Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

(Constant) .227 19.401 
 

.012 .991 
 

 

RSS 5.757 2.493 .762 2.309 .030 .246 4.060 

EQS -.868 1.175 -.184 -.739 .467 .434 2.305 

ROS 

-2.550 1.554 -.351 -

1.641 

.114 .588 1.700 

DT .538 .804 .185 .669 .510 .353 2.834 

ROB -.360 .427 -.258 -.841 .408 .286 3.496 
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2) Variabel Equitable Treatment of Shareholders memiliki hasil thitung sebesar -0,739, 

sedangkan ttabel pada tingkat signifikansi 0,05 dan dan observasi pada sampel berjumlah 30 

yaitu memiliki nilai sebesar 1,708 maka thitung lebih kecil daripada ttabel (-0,739<1,708) 

dan nilai sig.>α (0,467> 0,05). Oleh karena itu, maka H0 diterima dan H2 ditolak. Hal ini 

artinya variabel Equitable Treatment of Shareholders tidak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas. 

3) Variabel Role of Shareholders memiliki hasil thitung sebesar -1,641, sedangkan ttabel pada 

tingkat signifikansi 0,05 dan dan observasi pada sampel berjumlah 30 yaitu memiliki nilai 

sebesar 1,708, maka thitung lebih besar daripada ttabel (1,708<-1,641) dan nilai sig.<α 

(0,114< 0,05). Oleh karena itu, H0 diterima dan H3 ditolak. Hal ini artinya variabel Role of 

Shareholders tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas.  

4) Variabel Disclosure and Transparancy memiliki hasil thitung sebesar 0,669, sedangkan 

ttabel pada tingkat signifikansi 0,05 dan observasi pada sampel berjumlah 30 yaitu memiliki 

nilai sebesar 1,708, maka thitung lebih kecil daripada ttabel (0,669<1,708) dan nilai sig.>α 

(0,51>0,05). Oleh karena itu, H0 diterima dan H4 ditolak. Hal ini artinya variabel Disclosure 

and Transparancy tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas.  

5) Variabel Responbilites of the Board memiliki hasil thitung sebesar -0,841, sedangkan ttabel 

pada tingkat signifikansi 0,05 dan dan observasi pada sampel berjumlah 30 yaitu memiliki 

nilai sebesar 1,708, maka thitung lebih besar daripada ttabel (1,708> -0,841) dan nilai sig.<α 

(0,408< 0,05). Oleh karena itu, maka H0 diterima dan H5 ditolak. Hal ini artinya variabel 

Responbilites of the Board tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas.   

 

PEMBAHASAN 

Rights of Shareholders Berpengaruh Positif Terhadap Profitabilitas  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa rights of shareholders berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas. Hal ini sesuai dengan teori agensi bahwa perusahaan harus 

menyampaikan informasi perusahaan kepada pemegang saham. Sehingga seharusnya ketika 

rasio ROE suatu perusahaan tinggi maka penerapan ACGS bagian right of shareholder juga 

semakin baik. Hasil penelitian juga didukung dengan penelitian yang dilakukan Irwan Moridu, 

Andi Hidayatul Fadlilah, Rihfenti Ernayani & Mere (2022), dan Suteja (2019) yang menyatakan 

bahwa rights of shareholders berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

 Penyebab berpengaruhnya antara rights of shareholders dengan profitabilitas karena 

perusahaan terbuka di Indonesia mampu memberikan hak dasar pemegang saham berupa 

pembayaran dividen secara adil dan tepat waktu. Selain itu perusahaan juga memberikan 

kesempatan pemegang saham dalam berpartisipasi secara aktif dalam memberikan suara dalam 

rapat umum pemegang saham.  

 

Equitable of Shareholders Tidak Berpengaruh Terhadap Profitabilitas  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa equitable of shareholders tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Hal ini tidak sesuai dengan teori agensi bahwa perusahaan harus 

menyampaikan informasi perusahaan kepada pemegang saham. Sehingga seharusnya ketika 

rasio ROE suatu perusahaan tinggi maka penerapan ACGS bagian equitable of shareholder 

juga semakin baik. Hasil penelitian juga tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan Saifi 

(2019), dan Febia et al. (2023) yang menyatakan bahwa equitable of shareholders berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas. 

Penyebab tidak berpengaruhnya antara equitable of shareholders dengan profitabilitas 

karena terdapat kemungkinan bahwa terdapat faktor lain yang mempengaruhi proftabilitas 

perusahaan.  Kebijakan mengenai memperlakukan secara adil kepada seluruh kelas pemegang 

saham lebih berfokus dalam meminimalisir konflik kepentingan direksi dan komisaris dalam 
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menentukan arah kebijakan perusahaan sehingga tidak memiliki pengaruh langsung terhadap 

pengelolaan kinerja keuangan perusahaan.  

 

Role of Shareholders Tidak Berpengaruh Terhadap Profitabilitas  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa role of shareholders tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Hal ini tidak sesuai dengan teori agensi bahwa perusahaan mampu 

menyampaikan informasi perusahaan kepada pemegang saham dengan baik. Sehingga rasio 

ROE suatu perusahaan tinggi maka penerapan ACGS bagian role of shareholder juga semakin 

baik. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan Octaviani (2018), 

Tumewu & Alexander  (2015), dan Istighfarin & Wirawati (2015) yang menyatakan bahwa role 

of shareholders berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Penyebab tidak berpengaruhnya antara role of shareholders dengan profitabilitas karena 

terdapat kemungkinan bahwa terdapat faktor lain yang mempengaruhi proftabilitas perusahaan. 

Kebijakan perusahan dalam melindungi hak-hak pemangku kepentingan ditetapkan oleh hukum 

meliputi undang-undang ketenagakerjaan, bisnis, komersial, dan kepailitan atau oleh hubungan 

kontraktual serta sistem penerapan whistleblowing yang diterapkan oleh perusahaan sehingga 

tidak memiliki pengaruh langsung terhadap pengelolaan kinerja keuangan perusahaan. 

 

Disclosure and Transparancy Tidak Berpengaruh Terhadap Profitabilitas  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa disclosure and transparancy tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Hal ini tidak sesuai dengan teori agensi bahwa perusahaan harus 

menyampaikan informasi perusahaan kepada pemegang saham. Sehingga seharusnya ketika 

rasio ROE suatu perusahaan tinggi maka penerapan ACGS bagian disclosure and transparancy 

juga semakin baik. Hasil penelitian juga tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

Amdanata et al. (2019), Octaviani (2018), Tjondro & Wilopo (2011), dan Husnaint & Basuki 

(2020) yang menyatakan bahwa disclosure and transparancy  berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. 

Penyebab tidak berpengaruhnya antara disclosure and transparancy dengan 

profitabilitas karena terdapat kemungkinan bahwa terdapat faktor lain yang mempengaruhi 

proftabilitas perusahaan. Variabel disclosure and transparancy berfokus dalam meningkatkan 

kualitas laporan tahunan perusahaan yang memuat mengenai tujuan perusahaan, indikator 

kinerja keuangan dan non keuangan, detail biografi anggota dewan, rincian kehadiran dewan 

komisaris dan direksi serta total remunerasi anggota dewan sehingga tidak memiliki pengaruh 

langsung terhadap pengelolaan kinerja keuangan perusahaan.  

 

Responbilites of the Board Tidak Berpengaruh Terhadap Profitabilitas  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa responbilities of the board tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Hal ini tidak sesuai dengan teori agensi bahwa perusahaan harus 

menyampaikan informasi perusahaan kepada pemegang saham. Sehingga seharusnya ketika 

rasio ROE suatu perusahaan tinggi maka penerapan ACGS bagian responbilities of the board 

juga semakin baik. Hasil penelitian juga tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan Ibrahim 

& Samad (2011), Zulfikar (2021), dan Sarafina & Saifi (2017) yang menyatakan bahwa bahwa 

responbilities of the board berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Penyebab tidak berpengaruhnya antara responbilities of the board dengan profitabilitas 

karena terdapat kemungkinan bahwa terdapat faktor lain yang mempengaruhi proftabilitas 

perusahaan. Penerapan kebijakan kode etik, struktur dan komposisi dewan direksi atau 

komisaris, serta kepemilikan komite remunerasi, komite nominasi, dan komite audit tidak 

memiliki pengaruh langsung terhadap pengelolaan kinerja keuangan perusahaan.   
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SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan dalam menganalisis faktor faktor penyebab yang mempengaruhi 

profitabilitas akan penerapan ACGS terhadap 30 perusahaan terbuka Indonesia yang 

menerapakan dan mempublikasikan ACGS di website resmi perusahaan. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh kesimpulan bahwa rights of shareholders berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. Hal ini disebebabkan karena perusahaan memberikan hak pemegang saham 

mengenai pembagian interim dividen dan menginformasikan pemberitahuan rups mengenai 

kegiatan fundamental perusahaan seperti persetujuan kebijakan remunerasi dan deviden. 

 Equitable of shareholders tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini disebabkan 

karena terdapat kemungkinan perusahaan tidak memberikan perlakukan yang adil kepada 

pemegang saham minoritas seperti keterbukaan informasi, keterlibatan pemberian suara, dan 

keputusan tata kelola, perusahaan terbuka memiliki kewajiban dalam memberikan dan 

melindungi hak dari pemegang saham minoritas. Role of shareholders tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Hal ini disebabkan karena perusahaan kemungkinan tidak menerapkan 

seluruh kebijakan hukum yang berlaku diperusahaan seperti kebijakan conflicft of interest, dan 

whistleblowing sehingga hal ini membuat perusahaan dinilai kurang bertanggung jawab dalam 

menjaga konflik di dalam perusahaan.  

 Disclosure and transparancy tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini 

disebabkan karena terdapat kemungkinan perusahaan tidak mempublikasikan seluruh informasi 

perusahaan yang dibutuhkan oleh pemegang saham perusahaan, pengungkapan informasi 

perusahaan yang tidak lengkap seperti laporan tahunan yang dipublikasikan tiap tahun, 

komposisi kepemilikan saham oleh dewan direksi dan komisaris serta infromasi mengenai 

pemberitahuan rups dan rupslb dengan risalah rapat yang harus dipublikasikan. Responbilities 

of the board tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini disebabkan karena terdapat 

kemungkinan perusahaan kurang berfokus tanggung jawab tata kelola perusahaan namun 

berfokus hanya bagian tanggung jawab dalam kinerja keuangan. Selain itu juga penerapan kode 

etik yang lemah pada dewan direksi dan komisaris serta peran komite audit dan remunerasi 

yang kurang maksimal dalam menjalankan peran dan tanggung jawabnya. 

 

SARAN 

Penelitian ini memberikan saran bagi perusahaan yang menerapkan penerapan tata 

kelola perusahaan terkhusus ACGS agar dapat memperhatikan faktor faktor penilain dari 

masing masing bagian serta mengimplementasikan secara praktik yang baik di dalam 

perusahaan. Penelitian selanjutnya merupakan hal yang penting dalam menilai hubungan 

penerapan ACGS terhadap perolehan profitabilitas perusahaan terbuka. Berikut merupakan 

beberapa saran penulis dalam penelitian selanjutnya. 

1. Menambah jumlah sampel perusahaan terbuka yang menerapkan ACGS dan dapat berfokus 

terhadap suatu sektor perusahaan sehingga data yang didapatkan tidak memiliki data yang 

cukup ekstrem dikarenakan perbedaan jenis sektor perusahaan yang diteliti. 

2. Menambahkan variabel independen pada Level 2 yaitu bagian bonus dan penalty yang 

merupakan variabel yang mempengaruhi nilai dari penerapan ACGS. 

3.aBerdasarkan hasil penelitian menggunakan profitabilitas pada tahun 2021 terdapat 

perbedaan nilai ROE yang cukup tinggi antar perusahaan. Mengetahui demikian penelitian 

selanjutnya dapat melakukan penelitian menggunakan rasio profitabilitas yang lain seperti 

market vallue, earning share, ROA, ROI, dan NPM. 
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